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 Fokus penelitian ini ialah pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis Science, Technology, Engineering And 

Mathematics (STEM) untuk siswa kelas IV sekolah dasar dalam 

mata pelajaran IPA. Penelitian ini tujuannya ialah agar dapat 

menaikkan keterampilan peserta didk dalam berpikir kritis dan 

problem solving dengan melalui perangkat pembelajaran 

berbasis STEM. hasil kualitas produk dari perangkat 

pembelajaran terhadap aspek kevaliditasan untuk sebagian 

besarnya ialah dengan nilai V= 0,83 – 1 pada setiap item yang 

diukur, dengan demikian dapat dihasilkan kesimpulan bahwa 

produk ini sangat layak dan valid untuk digunakan. Berbagai 

produk dalam pengembangannya yang berlandaskan terhadap 

aspek kepraktisa ini mencakup dengan terlaksananya berbagai 

tahapan pembelajaran dari pendidik dan peserta didik dengan 

nilainya berturut-turut ialah 91% dan 86%, ini masuk dalam 

kategori yang sangat baik, kualitas produk pengembangan in 

berlandaskan terhadap aspek keefektivitas yang berlandaskan 

terhadap terdapatnya kemampuan berpikir kritis dan problem 

solving peserta didik yang meningkat. Hasil analisis data ini 

memperlihatkan bahwa ada peningkatan signifikan dalam hasil 

posttest peserta didik sesudah menjalani proses pembelajaran 

IPA berbasis Science, Technology, Engineering And 

Mathematics (STEM) dikomparasikan dengan hasil hasil pretest 

sebelum pembelajaran. Meliputi peningkatan ketuntasan klasikal 

hasil belajar yang semula 25% menjadi 82%. Dalam hal ini 

artinya ialah bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan problem solving peserta didik 

sesudah menjalani proses pembelajaran dengan 

mengimplementasikan dari perangkat pembelajaran IPA berbasis 

Science, Technology, Engineering And Mathematics (STEM).. 
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1. PENDAHULUAN 

Kualitas atau mutu dari sumber daya manusia 

ini dianggap sebagai unsur yang fundamental dalam 

suatu perkembangan dan kemajuan bangsa. Perubahan 

yang massif terjadi di beberapa sektor di era revolusi 

4.0 ini antara lain ialah semakin banyaknya masalah 

yang rumit serta persaingan yang sangat ketat ini ialah 

sebagai tantangan untuk generasi penerus bangsa dan 

Negara.  

Pendidikan berperan fundamental untuk 

nantinya mempersiapkan generasi penerus yang taraf 

dunia siap berkompetisi dengan ketat. Kompetensi 
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peserta didik yang sekarang ini diperlukan bukan 

sebataskan peserta didik yang cakap dalam berhitung, 

mengerjakan soal dengan cepat serta kemampuan 

menghafal yang cepat, akan tetapi peserta didik 

dipersiapkan dengan kemampuan dalam belajar, 

kecakapan berpikir serta bahwa belajar di abad 21 

yang diterapkan dalam proses pembelajaran yang 

dilangsungkannya. Kecakapan berpikir dan belajar di 

abad ini ialah sebagai modal intelektual dan juga 

modal sosial, sebagai misalnya ialah mencakup 

dengan krativitas dan inovasi, kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah, berkolaborasi serta 

berkomunikasi (Trilling dan Fadel, 2009:49). 

Pendidikan didefinisikan dengan usaha yang 

dimaksudkan agar dapat mempersiapkan peserta didik 

dengan melalui proses pembelajaran yang tujuannya 

ialah memudahkan proses pengembangan potensi 

peserta didik dengan secara aktif, bakat serta 

kemampuan yang ada dalam dirinya. Mengacu uraian 

Permendikbud nomor 65 tahun 2013 mengenai standar 

proses pendidikan dasar dan menengah ini di 

dalamnya berisikan dengan proses pembelajaran 

dengan mempergunakan berbagai kaidah pendekatan 

ilmiah ini sangatlah berperan fundamental. 

Pendidikan ini memberi pengaruh terhadap 

kualitas atau mutu dari sumber daya manusia, ini dapat 

ditinjau berdasarkan pada kemampuan dari lulusannya 

tersebut dalam hal penguasaan teknologi, 

keterampilan, keahlian professional dan 

pengetahuannya yang luas. Atas dasar itu maka, 

Pendidikan harus menjadi peluang untuk 

memberdayakan siswa melalui keterampilan berpikir 

dan penyelesaian masalah. Kedua keterampilan ini 

harus diajarkan dan dilatihkan pada siswa sejak dini 

mulai tingkat sekolah dasar. 

Kenyatannya, di lapangan menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis dan problem solving 

masih rendah. Fakta ini didukung oleh hasil penelitian 

dari PISA (Programme for International Students 

Assessment) di tahun 2016 ini memperlihatkan 

bahwasannya Negara Indonesia mempunyai nilai rata-

rata internasionalnya ialah 500 dan 501 dan sedangkan 

rata-rata nasionalnya ialah 403. Berdasarkan pada 

Data hasil penelitian yang dilakukan TIMSS (Trends 

in International Mathematics and Science Study) 

tahun 2015, menyebutkan bahwa Negara Indonesia 

ada di peringkat ke 69 dari 76 negara. 

Pada skala lokal di Surabaya yang berhasil 

diamati pada tahun ajaran 2022/2023 di SDN Bubutan 

IV Surabaya, peneliti mendapatkan gambaran yang 

mana bahwa keadaan peserta didik pada saat proses 

pembelajaran yang dilangsungkan tersebut 

memperlihatkan kegiatan peserta didik yang pasif dan 

masuk ke dlaam tingkatan yang lembah dalam proses 

pembelajaran yang dilangsungkannya tersebut. 

Pendidik masih belum mengimplementasikan model 

pembelajaran inovatif. Dalam proses pembelajaran 

yang dilangsungkan dalam kelas yang masih 

berpusatkan terhadap guru dengan melalui metode 

ceramah yang didudung dengan papan tulis dalam 

menyampaikan atau mengirimkan informasi atau 

materi pelajaran yang guru lakukan pada peserta didik. 

Proses pembelajaran semacam ini menjadikan peserta 

didik tidak begitu antusias dan tidak aktif dalam 

menjalani proses pembelajarannya tersebut. Terdapat 

beberapa peserta didik yang membuat gaduh atau 

sibuk sendiri serta melaksanakan suatu kegiatan yang 

tidak supportif dalam proses pembelajaran yang 

dilangsungkannya tersebut. Peserta didik dalam 

proses pembelajaran ini mayoritas pasif, hal ini dapat 

ditinjau berdasarkan pada sikap peserta didik yang 

mayoritas diam pada saat diberikan suatu kesempatan 

untuk bertanya ataupun menjawab berbagai 

pertanyaan yang diberikan padanya tersebut. 

Sementara itu, pada saat peserta didik dipilih agar 

nantinya menjawab suatu pertanyaan tertentu ini 

hanya ada beberapa sebagian kecilnya yang dapat 

menjawabkan dengan tepat dan sempurna. 

Negara Indonesia di tahun 2030 diprediksikan 

aka nada di urutan ketujuh sebagai suatu Negara yang 

ekonominya paling kuat di dunia. Terdapat setidaknya 

empat sektor yang berpotensial yang akan dapat 

mendukung laju dan perkembangan ekonomi dari 

Negara Indonesia di masa depannya, yakni layanan 

pendidikan, sumber daya alam, perikanan dan 

pertanian, serta konsumsi dan layanan jasa. Sekarang 

ini Negara Indonesia memerlukan 113 juta tenaga 

kerja yang keahlian serta keterampilannya layak agar 

dapat merealisasikan prediksi tersebut. Hal ini 

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 

2016 yang dikemukakan oleh McKinsey Global 

Institute. Hal ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir 

kritis dan problem solving serta prediksi ke depan 

akan kebutuhan tenaga kerja menunjukkan semakin 

perlunya keterampilan berpikir kritis dan problem 

solving ini harus diajarkan kepada siswa. Karena 

dengan melatihkan keterampilan berpikir dan problem 

solving dapat mengatasi masalah rendahnya mutu 

hasil pendidikan sekaligus menyediakan tenaga kerja 

terampil. 

Untuk mewujudkan hal tersebut diajukan cara 

dengan melakukan pembelajaran yang 

mengimplementasikan Science, Technology, 

Engineering, dan Mathematics (STEM). STEM 

didefinisikan dengan sebagai suatu pendekatan yang 

dirancang dengan berlandaskan terhadap perpaduan 

atau kombinasi yang di dalamnya mencakup dengan 

Matematika, Teknik, Teknologi dan juga Sains. 

STEM yang dikolaborasikan dengan proses 

pembelajaran ini nantinya akan dapat memudahkan 

peserta didik dalam melaksanakan pengumpulan, 

penganalisisan dan pemecahan masalah yang ada dan 

dapat membantu memahami keterkaitan hubungan 

antara suatu masalah tertentu dengan permasalahan 

yang lain (Handayani, 2014:62). 

Pendidikan dengan berbasiskan STEM ini 

nantinya akan dapat menghasilkan atau mencetak 

Sumber Daya Manusia yang dapat berpikir kritis dan 

bernalar, sistematis serta logis, dengan demikian 

sumber daya manusia tersebut nantinya akan dapat 
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menyongsong tantangan abad 21 yang diprediksi akan 

sangat ketat, dan ini akan dapat menaikkan ekonomi 

negara. Kemampuan untuk penguasaan sains ini 

nantinya akan dapat melatih proses dalam memahami 

dunia dan juga kemampuannya dalam ikut bagian 

dalam melaksanakan pengambilan suatu keputusan 

yang berpengaruh. Penguasaan teknologi ini berguna 

atau membantu udalam melaksanakan penganalisisan 

mengenai bagaimanakah teknologi baru ini nantinya 

akan dapat memberi pengaruh terhadap seorang 

individu tertentu, masyuarakat luas, Negara dan 

bahkan dunia. Penguasan teknik ini nantinya akan 

dapat memudahkan dalam memahami mengenai 

bagaimanakah suatu teknologi ini akan dapat 

dilakukan pengembangan dengan melalui proses 

desain atau rekayasa dengan cara mengintegrasikan 

berbagai pelajaran yang berbeda-beda serta yang 

paling akhir ialah Matematik ini harapannya ialah agar 

dapat melaksanakan penganalisisan alasan, 

menginteraksikan atau menghubungkan suatu gagasan 

ataupun ide dengan efektif serta dapat menemukan 

suatu pemecahan permasalahan dalam keadaan yang 

berbeda-beda. 

Proses pembelajaran yang berlangsung dengan 

efektif ini memiliki keterkaitan hubungan yang erat 

dengan perencanaan pembelajaran yang pendidik 

rancang dan susun di awalnya. Berkaitan dengan 

perangkat pembelajaran IPA ini, ialah dengan melalui 

proses observasi, yang didapatkan bahwa RPP yang 

pendidik gunakan tersebut masih banyak berisikan 

dnegan metode tanya jawab, ceramah serta masih 

belum ada jenis atau variasi model pembelajaran yang 

menuntun terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kritis oleh para peserta didik. Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD) yang pendidik gunakan ini masih 

belum dapat dilakukan pengembangan dengan secara 

mandiri, namun masih dengan mempergunakan soal 

latihan terhadap buku dari peserta didik. Lebih lanjut, 

pembelajran yang berorientasikan terhadap buku teks 

tematik semata ini masih belum terdapat 

pengembangan yang diselaraskan dengan ciri khas dan 

atau karakteristik dari peserta didik ini sendiri. 

Mengacu pada uraian yang dinyatakan 

tersebut, dengan ini dapat dihasilkan kesimpulan 

bahwasannya perangkat pembelajaran yang pendidik 

siapkan ini secara umum masih belum dapat 

mewadahi atau mencakup dengan upaya untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang 

semestinya ada dalam diri peserta didik. Dengan 

demikian, perangkat pembelajaran ini dalam 

pengembangan yang sesuai dan tepat dengan cara 

mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang 

efektif serta berpusatkan terhadap peserta didik 

(student centered) ini sifatnya mendesak dibutuhkan. 

Pendekatan STEM ini harapannya ialah 

berdapak terhadap peserta didik dalam menuntaskan 

permasalahan, pembuatan dan perancangan terhadap 

suatu hal yang baru (inovasi), berpikir kritis, 

memahami diri serta menguasai teknologi. Pendekatan 

STEM ini berfokuskan terhadap dunia nyata serta 

permasalahan nyata, dengan demikian peserta didik 

akan dapat belajar menerapkan proses pemecahan 

permasalahan tersebut. Siswa dengan pendekatan 

STEM ini nantinya akan dapat mempunyai wawasan 

yang baik dan mendalam, sifatnya kreatif dan dinamis, 

dengan demikian nantinya akan mencetak dan 

menghasilkan generasi yang unggulan dan berkualitas. 

Keterampilan abad ke-21 ini identic dengan istilah 4C 

(Communication, Collaboration, Critical Thinking 

and Problem solving, dan Creativity and Innovation) 

ini ialah sebagai kemampuan atau kecakapan yang 

hakikatnya akan diraih dalam Kurikulum 2013 ini. 

Berpikir kritis dan pemecahan permasalahan (Critical 

thinking and Problem solving) ini didefinisikan 

dengan bentuk kemampuan atau kecakapan dalam 

memahami suatu permasalahan yang sukar, 

menghubungkan suatu informasi tertentu dengan 

informasi yang lainnya, dengan demikian pada 

akhirnya akan dapat menciptkaan berbagai persepktif 

tertentu serta dapat mencari pemecahan masalah. 

Kemampuan berpikir kritis (Critical thinking) 

diartikan dengan kemampuan dalam melakukan 

penalaran, pemahaman serta pengambilan suatu 

keputusan yang sukar, memiliki kecakapan dalam hal 

intekoneksi antar sistem yang ada, melaksanakan 

penyusunan, pengungkapan, penganalisian dan 

penyelesaian permasalah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk penelitian yang dilakukan ini ialah 

berupa penelitan dan pengembangan (research and 

development) ini tujuannya ialah agar dpat 

menghasilkan atau menciptakan suatu produk dan 

kemudian melakukan pengujiannya terhadap 

keefektivitasannya sampai dapat dikatakan atau 

disebut layak untuk digunakan. Untuk penelitian ini, 

produk yang nantinya peneliti akan kembangkan ialah 

berupa perangkat pembelajaran IPA berbasiskan 

model pembelajaran STEM dalam upayanya guna 

menaikkan keterampilan atau kecakapan dalam 

berpikir kritis serta upaya untuk memecahkan 

permasalahan yang terjadi pada sekolah dasar. Untuk 

penelitian yang dilakukan ini, perangkat pembelajaran 

yang nantinya akan dikembangkan antara lain ialah 

berupa Lembar Penilaian Siswa, Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD), Bahan Ajar Siswa (BAS) serta 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Untuk penelitian yang dilakukan ini, 

modifikasi dari desain pengembangan penelitian 

model Dick and Carey ini di dalamnya terdirikan atas 

sepuluh tahapan pengembangannya, di anyaranya 

ialah (1) mengidentifikasikan tujuan pembelajaran 

(Identify instructional goal), (2)  Melaksanakan 

penganalisisan pembelajaran (Conduct instructional 

analisys), (3) menganalisis karakter dari peserta didik 

serta materi pembelajarannya (Analize learner and 

content), (4) merumuskan atau menyusun tujuan 

pembelajaran atau kinerja dengan lebih khusus (write 

performance objective), (5) Melaksanakan 

pengembangan instrumen penelitian (Develop 
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assesment instrument), (6) Melaksanakan 

pengembangan strategi Pembelajaran (Develop 

instructional strategy), (7) melaksanakan 

pengembangan dan memilih bahan ajar yang 

digunakan (Develop and select instructional 

materials), (8) Menyusun dan menjalankan evaluasi 

formatif (Design and conduct formative evaluation of 

instruction, (9) Memperbaiki aktivitas pembelajaran 

(Revise instructional), (10) Melakukan desain dan 

menjalankan evaluasi sumatif (Design and conduct 

summative evaluation). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk penelitian ini akan diujicobakan pada 

siswa kelas IV SDN Bubutan IV pada semester ganjil 

tahun ajaran 2022/2023. Pengujicobaan produk ini 

tujuannya ialah agar dapat menghasilkan atau 

mendapatkan penilaian mengenai kualitas dari 

perangkat yang dikembangnya tersebut, dengan ini 

dapat dikatakan bahwa perangkat ini kualitasnya 

efektif dan layak untuk digunakan. Ini dalam 

pengujicobaannya tersbeut dilakukan dengan 

mencakup beberapa pengujian, di antaranya ialah uji 

coba perorangan, uji coba ahli, uji coba lapangan serta 

uji cba kelompok kecil dengan mempergunakan 

rancangan penelitian one-group pretest-postest 

sebagaimana di bawah ini: 

Kelas  Pretest Perlakuan  Postest 

Kelas uji coba T1 X T2 

Teknik pengumpulan data dan instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Validasi  

Fungsi dari Validasi perangkat pembelajaran 

ini ialah agar dapat mengetahui bahwasannya 

perangkat pembelajaran yang sebelumnya sudah 

dikembangkan tersebut apakah sudah layak atau tidak 

untuk digunakan atau diimplementasikan. Validasini 

dilaksanakan dnegan melalui dua validator, dalam hal 

ini ialah dosen ahli serta instrumen yang digunakan 

ialah berupa lembar validasi perangkat pembelajaran. 

Hasil penilaian validasi ini dilakukan pengolahan 

dengan melalui formula Aiken.  

 
Selain penilaian kelayakan dari validator juga 

diukur keterbacaan BAS dan LKPD dapat dinyatakan 

dengan rumus sebagai berikut: 

Keterbacaan = 

∑ Kata yang 

diisi dengan 

benar 
x 

100% 
∑ Seluruh 

kata 

 

2. Penilaian 

Penilaian ini fungsinya ialah agar dapat 

mengetahui seberapa jauh pencapaian dari peserta 

didik dalam aspek keterampilan dalam berpikir kritis 

serta a problem solving. Untuk penelitian ini, 

instrumen penilaiannya ialah berupa lembar evaluasi. 

Penilaian ini dilaksanakan sesudah menjalani proses 

pembelajaran dan sebelum proses pembelajaran. Data  

yang didapatkan ini nantinya akan dilakukan 

penganalisisan dengan mempergunakan perhitungan 

persentase sebagaimana di bawah ini: 

Penilaian 

keterampilan 

berpikir kritis dan 

problem solving = 

Skor yang 

diperoleh x 

100 Skor 

maksimum 

 

Kriteria ketuntasan apabila siswa mencapai 

skor minimal 75. Serta ketuntasan kelas dicapai 

apabila 75% siswa berhasil mecapai ketuntasan 

individu. 

3. Observasi 

Observasi dilaksanakan selama proses 

pembelajaran dilaksanakan dengan mempergunakan 

lembar observasi. Observasi ini dilaksanakan agar 

dapat melaksanakan penilaian terhadap kesesuaian 

dan juga keterlaksanaan proses pembelajaran dnegan 

memeprgunakan perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran dan juga tingkatan kegiatan peserta 

didik agar kemudian dilaksanakan penganalisisan 

dengan secara deskriptif kuantitatif dengan rumus 

sebagaimana di bawah ini: 

 

P = 
Tse 

x 100% 
 N 

RPP dinyatakan terlaksana jika 100% aspek 

penilaian keterlaksaan perangkat serta keaktifan siswa 

berhasil tampak dalam pembelajaran dengan skor 

minimal 3 sesuai hasil pengamatan observer. 

4. Angket  

Angket ini fungsinya ialah agar dapat 

mengetahui respon dari peserta didik terhadap proses 

pembelajaran yang berlangsung, tanggapan berkenaan 

dengan bahan ajar, LKS yang dipergunakan dalam 

proses berlangsungnya pembelajaran. Angket skala 

Guttman ini dirancang dan di dalamnya berisi dengan 

berbagai pertanyaan yang dijawab dengan alternatif 

pilihan jawaban “Ya” ini nilainya ialah (1) dan 

“Tidak” ini nilainya ialah (0). Agar dapat 

melaksanakan penganalisisan data penelitian atas 

angket yang didapatkan tersebut ialah dengan melalui 

rumus sebagaimana di bawah ini: 

Persentase respon peserta didik = 
𝐴

𝑁
 x 100% 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan hasil validasi perangkat 

pembelajaran meliputi Validasi RPP, LKPD, BAS, 

dan soal evaluasi dengan teknik koefisien validitas isi 

Aiken’s V.  
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Tabel 1 

Hasil Validasi RPP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil 

validasi oleh 2 dosen ahli menunjukkan bahwa RPP 

yang telah dibuat sangat layak untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. Dari 15 item yang diukur terdapat 14 

item dengan skor V= 0,8 - 1 atau memiliki validitas 

yang sangat tinggi dan terdapat 1 item dengan skor V= 

0,6 atau memiliki validitas tinggi. 

Tabel 2 

Hasil Validasi LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil 

validasi oleh 2 dosen ahli menunjukkan bahwa LKPD 

yang telah dibuat sangat layak untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. Dari 11 item yang diukur semua item 

mencapai skor V= 0,8 - 1 atau memiliki validitas yang 

sangat tinggi. 

Tabel 3 

Hasil Validasi BAS 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil 

validasi oleh 2 dosen ahli menunjukkan bahwa Bahas 

Ajar Siswa (BAS) yang telah dibuat sangat layak 

untuk diterapkan dalam pembelajaran. Dari 9 item 

yang diukur semua item mencapai skor V= 0,8 - 1 atau 

memiliki validitas yang sangat tinggi. 

Tabel 4 

Hasil Validasi Lembar Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil 

validasi oleh 2 dosen ahli menunjukkan bahwa 

Lembar Evaluasi yang telah dibuat sangat layak untuk 

diterapkan dalam pembelajaran. Dari 6 item yang 

diukur semua item mencapai skor V= 0,8 - 1 atau 

memiliki validitas yang sangat tinggi. 

Hasil penilaian angket keterbacaan LKPD dan 

BAS yang diberikan kepada tiga siswa dalam 

pengujicobaan perorangan dan sembilan siswa dalam 

uji coba berskala kecil ini dapat dihasilkan dalam 

diagram 1 berikut sebagai berikut:  

Diagram 1. Penilaian Keterbacaan LKPD dan BAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterlaksanaan Perangkat pembelajaran diukur 

menggunak lembar obseravasi aktifitas guru dan siswa 

oleh 2 orang teman sejawat pada saat pelaksanaan 

pembelajaran dan memperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Rata-rata Hasil Observasi Aktifitas Siswa  

 
Mengacu pada tabel yang disajikan tersebut, 

dengan ini didapatkan bahwasannya hasil  observasi 

dari teman sejawat tentang aktifitas siswa pada 

pertemuan pertama mencapai 81% oleh observer 1 dan 

83% oleh observer 2. Sedangkan pada pembelajaran 

pertemuan ke dua mencapai 89% oleh observer 1 dan 

90% oleh observer 2. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada pembelajaran pertemuan 1 maupun 

Skor S Skor S

1 4 3 4 3 6 1 ST

2 4 3 4 3 6 1 ST

3 3 2 4 3 5 0,83333 ST

4 4 3 4 3 6 1 ST

5 3 2 4 3 5 0,83333 ST

6 3 2 4 3 5 0,83333 ST

7 4 3 4 3 6 1 ST

8 4 3 4 3 6 1 ST

9 4 3 3 2 5 0,83333 ST

Ket.No. Item
Validator 1 Validator 2

Σs V

O1 O2 O1 O2

1 J um la h 8 4 8 6 9 3 9 4

2 R a ta -ra ta 3 ,2 3 3 ,3 1 3 ,5 8 3 ,6 2

3
P e rs e nta s e  

(%)
8 1% 8 3 % 8 9 % 9 0 %

4 P re dika t S B S B S B S B

N o

P 1 P 2
A s pe k ya ng  

dia m a ti
Ke t

Skor S Skor S

1 4 3 4 3 6 1 ST

2 3 2 4 3 5 0,83333 ST

3 4 3 3 2 5 0,83333 ST

4 4 3 4 3 6 1 ST

5 4 3 4 3 6 1 ST

6 4 3 4 3 6 1 ST

7 4 3 4 3 6 1 ST

8 4 3 4 3 6 1 ST

9 3 2 4 3 5 0,83333 ST

10 4 3 4 3 6 1 ST

11 4 3 3 2 5 0,83333 ST

No. Item
Validator 1 Validator 2

Σs V Ket.

Skor S Skor S

1 4 3 4 3 6 1 ST

2 4 3 4 3 6 1 ST

3 4 3 4 3 6 1 ST

4 4 3 4 3 6 1 ST

5 4 3 3 2 5 0,83333 ST

6 3 2 4 3 5 0,83333 ST

7 3 2 3 2 4 0,66667 ST

8 4 3 3 2 5 0,83333 ST

9 4 3 4 3 6 1 ST

10 4 3 4 3 6 1 ST

11 3 2 4 3 5 0,83333 ST

12 4 3 4 3 6 1 ST

13 4 3 4 3 6 1 ST

14 3 2 4 3 5 0,83333 ST

15 4 3 4 3 6 1 ST

Validator 2
Σs V Ket.

Validator 1
No. Item

Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S

1 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3

2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3

3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3

4 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2

5 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2

6 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3

7 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2

8 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3

9 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2

10 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2

Σs

V

Ket.

V2

Item 1 Item 2 Item 3 Item 4

0,88

50

0,83

51

0,85

53

0,88

51

0,85

Item 5 Item 6

V1 V2 V1 V2 V1 V2 V1 V2 V1 V2 V1

52

0,87

ST ST ST ST ST ST

No. Soal

53
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pertemuan 2, aktifitas siswa memenuhi kriteria sangat 

baik. 

Tabel 6. Rata-rata Hasil Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

 
Mengacu pada tabel yang disajikan tersebut, 

dengan ini didapatkan bahwasannya hasil  observasi 

dari teman sejawat tentang keterlaksanaan 

pembelajaran pada pertemuan pertama mencapai 89% 

oleh observer 1 dan 88% oleh observer 2. Sedangkan 

pada pembelajaran pertemuan ke dua mencapai 93% 

oleh observer 1 dan 97% oleh observer 2. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran 

pertemuan 1 maupun pertemuan 2, keterlaksanaan 

pembelajaran memenuhi kriteria sangat baik dan 

sesuai dengan perangkat yang telah dibuat. 

Hasil penilaian angket respon siswa terhadap 

pembelajaran IPA dengan STEM yang diberikan 

setelah pembelajaran kepada 28 orang siswa dapat 

disajikan pada tabel 6 berikut: 

Tabel 7. Hasil Angket Respon Siswa 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa memberikan respon baik 

terhadap pembelajaran IPA dengan STEM yaitu 

mencapai prosentase 83, 57%. 

Data Pretest dan posttest siswa sebelum dan 

setelah mengikuti pembelajaran IPA berbasis STEM 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 8. Hasil Pretest dan Posttest 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan terhadap hasil 

Pretest dan posttest siswa sebelum dan setelah 

pembelajaran IPA berbasis STEM. Nilai rata-rata 

siswa naik dari 62,1 menjadi 84,5 dan ketuntasan 

klasikal kelas juga mengalami peningkatan dari 25% 

menjadi 82%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPA berbasis Science, Technology, 

Engineering And Mathematics (STEM) dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

problem solving siswa.  

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil validasi, uji coba, observasi 

dan analisis data pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perangkat Pembelajaran IPA berbasis Science, 

Technology, Engineering And Mathematics 

(STEM) yang telah dikembangkan memenuhi 

kriteria layak diimplementasikan sesuai hasil 

validasi kedua validator ahli. 

2. Perangkat Pembelajaran IPA berbasis Science, 

Technology, Engineering And Mathematics 

(STEM) yang telah dikembangkan memenuhi 

kriteria kepraktisan yang ditunjukkan dengan 

keterlaksanaan yang tinggi, peningkatan aktivitas 

siswa, respon siswa yang positif serta keterbacaan 

LKPD dan BAS yang mudah dipahami. 

3. Perangkat Pembelajaran IPA berbasis Science, 

Technology, Engineering And Mathematics 

(STEM) yang telah dikembangkan memenuhi 

kriteria keefektifan yang ditunjukkan adanya 

peningkatan pada kemampuan berpikir kritis dan 

problem solving siswa. 
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